Bab IV: Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, Strategi

danKebijakan


IV.1. 
Visi dan Misi Dinas Pendidikan Kabupaten Bengkalis
Visi adalah keadaan ideal yang sifatnya memberikan inspirasi dan arah serta setting/posisi daerah dimasa depan. Rencana strategis memerlukan fokus atau visi sehingga hasil akhir yang diharapkan dapat terwujud. Visi bisa juga diartikan sebagai tujuan, pandangan dan cita-cita kedepan agar organisasi ini dapat menjadi agen perubahan (agent of change) yang mampu menggiring arah pembangunan daerah menuju pembangunan berkelanjutan yang berwawasan lingkungan.
Perumusan visi didasarkan atas visi dan misi Bupati dan Wakil Bupati Bengkalis terpilih serta isu-isu strategis RPJMD Kabupaten Bengkalis 2016 - 2021 yang sesuai dengan tugas pokok dan fungsi Dinas Pendidikan Kabupaten Bengkalis. 
Untuk mendukung visi dan Misi Pemerintah Kabupaten Bengkalis sebagaimana tersebut diatas,  maka dirumuskanlah Visi dan Misi Dinas Pendidikan Kabupaten Bengkalis sebagai berikut :

Visi Dinas Pendidikan Kabupaten Bengkalis adalah : “Terwujudnya Pendidikan Berdaya Saing Menuju Bengkalis Maju dan Makmur”.

Misi Dinas Pendidikan Kabupaten Bengkalis:

1.
Meningkatkan kualitas Akses Pendidikan;

2.
Mewujudkan pendidikan yang berkualitas dan berakhlak;

3.
Mewujudkan tata kelola pelayanan pendidikan.
IV.2. Tujuan dan Sasaran
Penentuan tujuan dan sasaran perlu mempertimbangkan  permasalahan pembangunan dan visi, misi dan program Bupati terpilih. Penetapan tujuan dan sasaran perlu mempertimbangkan kompetensi yang dimiliki segenap sumberdaya dalam organisasi. Seluruh sumberdaya dalam organisasi harus mempunyai kompetensi daya saing tinggi untuk mencapai tujuan.

Sebagai salah satu komponen dari perencanaan strategis, tujuan yang dirumuskan merupakan gambaran tentang keadaan yang diinginkan oleh Dinas Pendidikan selama kurun waktu lima tahun kedepan, berdasarkan tugas pokok dan fungsinya, serta sebagai upaya mendukung pencapaian Pembangunan Pemerintah Daerah Kabupaten Bengkalis seperti yang tertuang dalam RPJMD Kabupaten Bengkalis 2016 - 2021. Adapun Tujuan dan Sasaran Dinas Pendidikan adalah sebagai berikut :
IV.2.1.  Tujuan.

Penentuan tujuan dan sasaran perlu mempertimbangkan permasalahan pembangunan, visi, misi dan program Bupati terpilih. Penetapan tujuan dan sasaran perlu mempertimbangkan kompetensi yang dimiliki segenap sumber daya dalam organisasi. Seluruh sumber daya dalam organisasi harus mempunyai kompetensi daya saing tinggi untuk mencapai tujuan.

Sebagai salah satu komponen dari perencanaan strategis, tujuan yang dirumuskan merupakan gambaran tentang keadaan yang diinginkan oleh Dinas Pendidikan selama kurun waktu lima tahun ke depan, berdasarkan tugas pokok dan fungsinya, serta sebagai upaya mendukung pencapaian Pembangunan Pemerintah Daerah Kabupaten Bengkalis seperti yang tertuang dalam RPJMD Kabupaten Bengkalis 2016-2021.Adapun Tujuan dan Sasaran Dinas Pendidikan adalah sebagai berikut :
1. Meningkatkan kualitas pendidikan.
Kualitas pendidikan adalah pelaksanaan pendidikan disuatu lembaga, sampai dimana lembaga pendidikan tersebut telah mencapai suatu keberhasilan, dalam hal ini mengacu pada proses pendidikan dan hasil pendidikan. Pendidikan sangat penting bagi Negara dan bangsa Indonesia, sebab dengan pendidikan kita dapat mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan akan berarti dan dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia bilamana pendidikan tersebut memiliki sistem yang berkualitas dan relevan dalam pembangunan. Oleh karena itu, kualitas pendidikan merupakan kebijakan dan program yang harus dilaksanakan secara optimal. Sekolah berperan besar dalam pengembangan berbagai aspek dari anak didik, apa lagi dengan kondisi yang seperti sekarang, yaitu untuk pengembangan kualitas sumber daya manusia, tentu saja sekolah menjadi ujung tombak dan mempunyai peran yang sangat strategis. Melalui bidang pengajaran, sekolah membantu anak didik mengembangkan kemampuan intelektual dan keterampilan kerja, sehingga anak didik memiliki keahlian untuk bekerja dan ikut membangun bangsa dan Negara.
Mutu Pendidikan juga dilihat dari meningkatnya pengetahuan dan pengamalan nilai-nilai humanism yang meliputi keteguhan dan ketakwaan serta berakhlak mulia, etika, wawasan kebangsaan, kepribadian tangguh, ekspresi estetika, dan kualitas jasmani. 

Kebijakan peningkatan mutu pendidikan diarahkan kepada pencapaian mutu pendidikan yang semakin meningkat yang mengacu pada standar nasional pendidikan (SNP). SNP meliputi berbagai komponen yang terkait dengan mutu pendidikamn mencakup standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasaran, standar pengelolaan, standar pembiiayaan, dan standar penilaian pendidikan. Standar-standar tersebut digunakan juga sebagai dasar untuk melakukan penialian terhafap kinerja Dinas Pendidikan Kabupaten Bengkalis. Untuk meningkatkan kualitas pendidikan dapat dilakukan melalui penguatan danndidik penjaminan mutu pendidikan, Peningkatan mutu tenaga Kependidikan, Penguatan substansi pendidikan. Tujuan ini mengandung sasaran meningkatnya prestasi dan mutu peserta didik serta tenaga pendidik. Untuk mencapai maksud tersebut, yang harus diwujudkan adalah:
· Meningkatnya Angka Kelulusan dengan capaian indikator pembangunan yakni Angka Kelulusan menjadi 100 persen. 
· Menurunnya angka putus sekolahdengan capaian indikator pembangunan yakni Angka Putus Sekolah SD/MI menjadi 0 persen; Angka Putus Sekolah SMP/MTs menjadi 0,0 persen. 
· Meningkatnya kesadaran masyarakat yang memilki anak-anak yang telah menamatkan pendidikan pada jenjang tertentu untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi dengan capaian indikator pembangunan yakni Angka Melanjutkan SD/MI ke SMP/MTs sebesar 100 persen.
· Meningkatnya prestasi siswa dengan capaian indikator pembangunan meningkatnya jumlah siswa yang mengikuti kompetensi tingkat provinsi dan atau nasional.
· Menurunnya tingkat kenakalan peserta didik.
Pendidik dan Tenaga Kependidikan (PTK) adalah salah satu faktor kunci peningkatan mutu pendidikan dan sekaligus menjadi bagian dari program peningkatan mutu itu sendiri, sehingga peningkatan mutu PTK khususnya standar pendidikan akademik minimum, mutlak dilakukan. Oleh karena banyaknya tenaga pendidik yang belum memenuhi standar kualifikasi maka perlu ada dukungan dari Pemerintah, Pemerintah Daerah dan masyarakat secara bersinergi.

Tujuan ini mengandung sasaran meningkatnya kualitas tenaga pendidik. Peningkatan kualifikasi pendidikan minimum guru dan guru yang sudah memenuhi standar pendidikan akademik minimumpun, tidak merupakan jaminan meningkatnya kemampuan profesi yang bersifat substansi pelajaran yang sesuai dengan apa yang merekaberikan kepada anakdidik.
Oleh karena itu baik bagi yang belum memenuhi standar maupun yang telah memenuhi harus diupayakan mengikuti program peningkatan kompetensi secara intensif, apabila mutu pendidikan mau ditingkatkan. Sedangkan Pemerintah wajib memfasilitasi, sesuai dengan tugas pokok dan fungsi masing-masing melalui kegiatan-kegiatan dibawah ini;
1. Fasilitasi Kegiatan KKG/MGMP
2. Sertifikasi Pendidik
3. Uji kompetensi lokal guru secara priodik
4. Peningkatan Prasarana dan Sarana Sekolah Negeri dan Swasta
2.     Tercapainya  tata pelayanan pendidikan yang baik
Bertujuan untuk mewujudkan tata kelola pendidikan yang profesional, baik pada tingkat kabupaten maupun pada satuan pendidikan sehingga pengelolaan pendidikan semakin efisien, efektif, transparan, akuntabel, dan pengelolaan yang demokratis dalam penerapan otonomi pendidikan yang lebih luas untuk mencapai kemandirian. Pengelolaan pendidikan yang profesional dalam arti efisien, akuntabel dan mampu melaksanakan proses pembelajaran yang efektif untuk mencapai standar nasional pendidikan, baik pada tingkat Kabupaten Bengkalis maupun pada tingkat satuan unit kerja disetiap jalur, jenjang dan jenis pendidikan. Tujuan ini mengandung sasaran meningkatnya kinerja pembinaan terhadap pengembangan pendidikan.
TABEL 4.1

TUJUAN DAN SASARAN JANGKA MENENGAH 

DINAS PENDIDIKAN KABUPATEN BENGKALIS
	TUJUAN 
	SASARAN
	INDIKATOR

	
	
	

	Meningkatkan kualitas pendidikan
	Meningkatnya dan Terjamin Mutu Pendidikan


	1. Angka kelulusan

2. Angka melanjutkan sekolah

3. Angka putus sekolah (APS)

4. Indeks Prestasi Siswa

5. Persentase menurunnya kenakalan siswa

	
	Meningkatnya Mutu Tenaga Kependidikan


	1. Persentase Guru yang memenuhi kompetensi

2. Persentase tenaga pendidik yang memenuhi kualifikasi 

	Tercapainya tata pelayanan pendidikan yang baik
	Meningkatnya kinerja pembinaan terhadap pengembangan pendidikan
	1. Ketuntasan pelayanan dasar pendidikan

2. Ketersediaan laporan kinerja dan laporan keuangan
3. Rasio Guru terhadap siswa


4.3. Strategi dan Kebijakan
Pencapaian tujuan dan sasaran di dalam Rencana Strategis (Renstra) diperlukan strategi. Strategi adalah langkah-langkah berisikan program-program indikatif untuk mewujudkan tujuan dan sasaran. Strategi untuk mencapai tujuan dan sasaran Dinas Pendidikan dilakukan melalui tahapan analisis potensi, kesempatan, hambatan, dan tantangan. Analisis yang dilakukan menghasilkan rumusan-rumusan sebagai dasar analisis strategis lingkungan yaitu S – O (Strengths – Opportunity) yang mengarah pada kekuatan atau keunggulan untuk meraih peluang dan mengatasi tantangan yang ada. Rumusan strategi merupakan pernyataan yang menjelaskan bagaimana sasaran akan dicapai, yang selanjutnya diperjelas dengan serangkaian kebijakan. Kebijakan diambil sebagai arah dalam menentukan bentuk konfigurasi program kegiatan untuk mencapai tujuan. kebijakan dapat bersifat internal, yaitu kebijakan dalam mengelola pelaksanaan program-program pembangunan maupun bersifat eksternal yaitu kebijakan dalam rangka mengatur, mendorong dan memfasilitasi kegiatan masyarakat. 
Setelah perumusan strategi seperti dijelaskan di atas, kemudian dijabarkan ke dalam kebijakan yang lebih rinci. Kebijakan merupakan keputusan dari stakeholder sebagai pedoman untuk mengarahkan perumusan strategi yang dipilih agar selaras dalam mencapai tujuan dan sasaran setiap tahapan dalam kurun waktu lima tahun. Rumusan kebijakan merasionalkan pilihan strategi sehingga memiliki fokus serta sesuai dengan pengaturan pelaksanaanya. Keterkaitan strategi dan kebijakan untuk mencapai masing-masing sasaran Renstra Dinas Pendidikan dijelaskan sebagai berikut :

1. Strategi Pembangunan Sarana dan Prasarana Pendidikan Usia Dini, dengan arah kebijakan Melaksanakan Pemenuhan Prasarana dan Sarana Pendidikan Usia Dini;
2. Pembangunan dan Penyediaan Sarana dan Prasarana Pendidikan Dasar Sembilan Tahun dengan arah kebijakan Melaksanakan Pemenuhan Prasarana dan Sarana Pendidikan Dasar Sembilan Tahun;
3. Pengembangan Mutu Pembelajaran Prestasi Sekolah, dengan arah kebijakan Melaksanakan Peningkatan Mutu Pendidikan pada semua Jenjang Sesuai dengan Kewenangannya;
4. Pembentukan Karakter Peserta Didik, dengan arah kebijakan Meningkatkan Karakter Peserta Didik

5. Pelaksanaan Pemenuhan dan Kualitas Tenaga Pendidik, dengan arah kebijakan :
a. Meningkatkan Kemampuan dan Kompetensi.
b. Melaksanakan Pemerataan Tenaga Pendidik.
6. Melaksanakan Pembinaan Pelayanan Adminstrasi Pendidikan, dengan arah kebijakan Meningkatkan Pembinaan Pelayanan Pendidikan.
BAB IV


VISI, MISI, TUJUAN, SASARAN, STRATEGI, DAN KEBIJAKAN








RencanaStrategis (Renstra) DinasPendidikanKabupatenBengkalis

